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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

 

A. Desain dan Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru di 

PAUD Bee School dan di PAUD Grow Education melalui penerapan program In 

House Training. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian tindakan (action research) dengan pendekatan kolaboratif.  

Tujuan penelitian di atas sesuai dengan tujuan dari penelitian tindakan 

kolaboratif yang dikemukakan oleh Robert (dalam David, 2011, hlm. 86) dengan 

menyatakan bahwa penelitian tindakan itu adalah: 

Untuk memberikan kontribusi langsung pada problem-problem praktis 

masyarakat dalam situasi-situsi problematik dan pada tujuan-tujuan ilmu sosial 

dengan turut berkolaborasi dalam rangka etis yang disepakati antarsatu sama 

lain.  

 

Pandangan kolaboratif yang dinyatakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam 

Suwarsih, 2011, hlm. 51) sebagai berikut: 

The approach in only action reseaech when it is collaborative, though it is 

important to realize that the action research of the group is achieved through 

the critically examined action of individual group member [emphasis in 

original]. 

 

Pernyataan di atas menegaskan tentang dua hal dalam penelitian tindakan yaitu 

pertama, penelitian tindakan yang sejati adalah penelitian tindakan kolaboratif. 

Kedua, penelitian dapat dilaksanakan melalui tindakan kelompok perorangan yang 

diperiksa secara kritis melalui refleksindemokratis dan dialogis. Sedangkan definisi 

penelitian tindakan menurut Kemmis (dalam David, 2011, hlm. 87) menyatakan: 

Penelitian tindakan merupakan bentuk penyelidikan refleksi-diri yang 

dilaksanakan oleh partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) 

untuk meningkatkan rasionalitas dalam (a). Praktik-praktik sosial dan 

pendidikan, (b). Pemahaman tentang praktik-praktik tersebut (c). Situasi yang 

melingkupi pelaksanaan praktik yang dilakukan. Penelitian ini akan berhasil 

jika dilaksanakan dengan adanya kolaborasi antara partisipan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas penelitian tindakan kolaboratif dianggap 

tepat untuk dilaksanakan dalam penelitian bidang pendidikan dan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Anak usia Dini yang terkait 

pada merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipan yang bertujuan untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Ada berbagai pendapat dalam menyusun desain yang digunakan dalam 

penelitian tindakan, namun secara garis besarnya ada empat tahapan yang harus 

dilakukan dalam menyusun model desain penelitian, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Suharsimi (2010, hlm. 16) memaparkan desain penelitian 

tindakan kualitatif seperti model dibawah ini: 

1. Menyusun rancangan tindakan (Planning), dalam tahapan ini peneliti 

menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana 

tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebaiknya dilakukan 

secara berkolaborasi supaya mengurangi unsur subjektivitas pengamat dalam 

pengamatan yang dilakukan. Dalam tahapan menyusun rencana ini peneliti 

harus menentukan titik atau fokus masalah yang mendapat perhatian khusus 

untuk diamati dan menyiapkan instrumen pengamatan untuk merekam fakta 

yang terjadi selama tindakan berlangsung.  

2. Pelaksanaan tindakan (Acting), adalah pelaksanaan yang merupakan 

implementasi atau penerapan isi rancangan. 

3. Pengamatan (Observing), kegiatan yang dilakukan oleh pengamat diwaktu 

tindakan sedang dilakukan dan menyiapkan catatan untuk memperolah data 

yang akurat yang berguna bagi perbaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi (Reflecting), merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan, kegiatan refleksi ini dilakukan setelah selesai melakukan 

tindakan dan mendiskusikan kembali implementasi rancangan tindakan 

selanjutnya. 

Desain penelitian tindakan ini mengikuti empat tahapan  untuk membentuk 

sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan yang dilakukan secara beruntun yang 

kembali kelangkah semula. (Suharsimi, 2010:20). Maka dengan demikian desain 
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penelitian tindakan kolaborasi mengikuti sebuah siklus yang dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Kesimpulan sementara 

dari setiap siklus dapat dijadikan dasar untuk melanjutkan kesiklus berikutnya, 

dengan adanya pengulangan dari setiap siklus yang dilakukan diharapkan terjadi 

peningkatan dan adanya solusi untuk mengatasi kendala yang ada dilapangan. 

 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Bee School dan di PAUD Grow Education  

Kota Pekanbaru dengan beberapa pertimbangan diantaranya adalah guru di PAUD ini 

memiliki latar belakang pendidikan umum, subjek dalam penelitian ini adalah guru 

yang mengajar di dua PAUD tersebut. Peserta dalam pelatihan program In House 

Training ini berjumlah 11 orang yaitu, lima orang guru dari Bee School dan enam 

orang guru dari Grow Education, jumlah ini dianggap efektif untuk menerapkan 

program In House Training.  

 

C. Penjelasan Istilah 

Penelitian ini menjelaskan beberapa istilah seperti yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

Kompetensi pedagogik guru yang dibahas dalam penelitian ini mencakup 

kemampuan guru dalam:   

a. Memahami perkembangan anak yang di dalamnya berisikan pemahaman guru 

terhadap karekteristik Anak Usia Dini, teori-teori belajar, dan prinsip-prinsip 

pembelajaran.  

b. Perencanaan pembelajaran yang mencakup membuat rancangan program 

semester, rencana kegiatan mingguan, dan rencana kegiatan harian. 

c. Pelaksanaan pembelajaran, bagaimana guru melaksanakan pembelajaran yang 

sudah dirancang dalam kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  

d. Penilaian proses dan hasil belajar, dalam menentukan prosedur penilaian 

pembelajaran, mengembangkan instrument penilaian hasil belajar, 
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menganalisa hasil penilaian proses dan hasil belajar, melaksanakan penilaian 

proses dan hasil hasil belajar.  

2. Program In House Training  

In House Training adalah program pelatihan / training yang diselenggarakan 

oleh suatu perusahaan atau organisasi dengan menggunakan tempat pelatihan sendiri, 

peralatan sendiri, menentukan peserta dan dengan mendatangkan trainer sendiri 

(http.tikettraining.com). In House Training merupakan program pelatihan yang 

diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru, dalam menjalankan tugasnya dengan mengoptimalkan potensi-

potensi yang dimiliki dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulannya, In House Training yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pelatihan guru yang dilaksanakan berdasarkan permintaan pihak sekolah, pesertanya 

berasal dari satu sekolah, dengan materi program yang disesuaikan oleh pihak 

lembaga PAUD, khususnya dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru yang 

mencakup pemahaman, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang 

dilaksanakan di tempat guru tersebut mengajar. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang pertama 

dengan pemberian tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan guru 

dalam pemahaman perkembangan dan karakteristik anak, teori-teori belajar, dan 

prinsip-prinsip pembelajaran, yang kedua studi dokumentasi yang digunakan untuk 

melihat dokumentasi dan observasi guru dalam membuat rancangan pembelajaran 

dan membuat penilaian proses dan hasil belajar, yang ketiga adalah observasi yang 

digunakan untuk mengamati guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Berdasarkan kisi-kisi penelitian dikembangkan alat penelitian berkenaan 

dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru PAUD. adapun instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah instrument yang berupa pedoman, tes tertulis, 

studi dokumentasi, dan observasi.  
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1. Pedoman Tes Tertulis  

Pedoman tes tertulis yang digunakan peneliti adalah untuk mengetahui 

pemahaman guru tentang perkembangan dan karakteristik anak, teori-teori 

belajar, dan prinsip-prinsip pembelajaran yang dijadikan sebagai bahan untuk 

menemukan masalah yang terdapat dalam penelitian yang berhubungan 

dengan kompetensi pedagogik guru PAUD.  

  

Tabel 3.1 

Pedoman Penilaian Pemahaman Guru Tentang Perkembangan Anak, Teori 

Belajar dan Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Nama Guru : 

Tanggal :  

Instansi : 

 

No  Komponen yang dinilai  Teknik 

Pengumpulan 

Data  

No 

Soal 

Skala 

Penilaian  

4 3 2 1  

1 Kemampuan pemahaman guru 

terhadap: 

a. Perkembangan anak usia 4-6 tahun 

b. Karakteristik anak usia 4-6 tahun 

dari berbagai aspek seperti fisik, 

moral, sosial budaya, emosional, 

dan intelektual 

 

Test tertulis  1, 2, 3, 

4, 5 

    

2 Kemampuan pemahaman guru 

terhadap: 

a. Teori-teori belajar 

1. Mengetahui teori belajar 

behaviorisme, kognitivisme, 

dan konstruktivisme  

2. Mengetahui karakteristik 

belajar anak melalui;  

a. Anak belajar sambil 

Test tertulis  6, 7, 8, 

9, 10, 

11, 12, 

13  
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bermain 

b. Anak belajar dengan cara 

membangun 

pengetahuannya sendiri 

c. Anak belajar secara alamiah 

d. Anak belajar jika ada yang 

menarik baginya 

 

b. Prinsip-prinsip pembelajaran 

1. Berorientasi pada 

perkembangan anak 

2. Berorientasi pada kebutuhan 

anak 

3. Bermain sambil belajar dan 

belajar seraya bermain 

4. Berpusat pada anak 

5. Menggunakan berbagai media 

dan sumber belajar 

6. Pembelajaran yang terpadu 

7. Pembelajaran yang bersifat 

demokratis  

8. Mengembangkan kecakapan 

hidup 

9. Aktif, kreaktif, dan 

menyenangkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14, 15, 

16, 17, 

18, 19, 

20  

 

Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Instrument Tes Tertulis 

Pemahaman guru tentang perkembangan dan karakteristik anak, teori-teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

Pertanyaan: 

1. Jelaskan karakteristik anak berdasarkan aspek fisik? 

2. Bagaimana karakteristik anak dilihat dari aspek moral? 

3. Apakah aspek sosial budaya mempengaruhi proses pembelajaran? mengapa? 

4. Jelaskan karakteristik emosional anak usia 4-6 tahun? 

5. Jelaskan karekteristik aspek ntelektual anak? 

6. Apa yang dimaksud dengan teori belajar behaviorisme? 

7. Apa yang dimaksud dengan teori belajar kognitivisme? 

8. Apa yang dimaksud dengan teori belajar kontruktivisme? 

9. Apa yang dimaksud dengan anak belajar sambil bermain? 

10. Bagaimana anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya sendiri? 

11. Apa yang dimaksud dengan anak belajar secara alamiah? 

12. Apa yang dimaksud dengan anak belajar jika ada yang menarik baginya? 

13. Jelaskan dengan singkat prinsip pembelajaran yang berorientasi pada 

perkembangan anak? 

14. Seperti apa pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan anak? 

15. Seperti apakah pembelajaran yang berpusat pada anak? 

16.  Apakah penggunaan media dan sumber belajar dibutuhkan oleh guru? 

Mengapa? 

17. Apa yang dimaksud dengan pembelajaran yang terpadu? 

18. Jelaskan dengan singkat seperti apa pembelajaran yang bersifat demokratis 

itu? 

19. Bagaimana cara guru mengembangkan kecakapan hidup untuk anak dalam 

proses pembelajaran? 

20. Apa yang dimaksud dengan pembelajaran yang aktif, kreaktif, dan 

menyenangkan.  
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2. Pedoman Studi Dokumentasi dan Observasi  

Pedoman studi dokumentasi digunakan untuk melihat kemampuan guru dalam 

membuat perencanaan pembelajaran, dan membuat penilaian proses dan hasil 

belajar. 

 

Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Perencanaan Pembelajaran 

Nama Guru : 

Tanggal :   

Instansi : 

 

No  Komponen yang diobservasi Teknik 

Pengumpulan 

Data  

Skala 

Penilaian  

4 3 2 1 

1 a. Mampu menentukan tema pembelajaran 

b. Mampu menentukan indikator sesuai 

tema pembelajaran 

c. Mampu memilih strategi pembelajaran 

yang tepat 

d. Mampu menentukan media 

pembelajaran yang tepat 

e. Merumuskan akhir penilaian 

pembelajaran 

 

Observasi  

Dan 

Dokumentasi  

    

 

Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Tabel 3.3 

Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Nama Guru : 

Tanggal :  

Instansi : 

 

No  Komponen yang diobservasi Skala 

Penilaian 

Hasil  

Observasi  

4 3 2 1 

1  

1  

A. Kegiatan Pembukaan 

a. Mampu mengucapkan salam sebelum 

kegiatan 

b. Mampu mengkondisikan anak sebelum 

memulai pembelajaran 

c. Mampu mengkomunikasikan tema 

pembelajaran yang akan dilaksanakan  

d. Mampu dalam memilih strategi 

pembelajaran 

 

     

 B. Kegiatan Inti 

a. Mampu menerapkan kegiatan bermain 

yang bersifat holistik, otentik, dan 

bermakna 

b. Mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

c. Mampu memanfaatkan media dan sumber 

belajar yang sesuai dengan indikator 

d. Mampu berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dalam berinteraksi 

dengan anak 

 

     

 C. Kegiatan Akhir 

a. Mampu melakukan penilaian proses 

belajar 

b. Mampu melakukan penilaian hasil belajar 

c. Mampu menutup kegiatan pembelajaran 

dengan tepat 
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Keterangan Skala Penilaian: 

4 =  Sangat Baik  

3 =  Baik  

2 =  Cukup     

1 =  Kurang 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Pedoman Observasi Penilaian Pembelajaran 

Nama Guru : 

Tanggal :  

Instansi : 

 

No  Komponen yang diobservasi Teknik 

Pengumpulan 

Data  

Skala 

Penilaian  

4 3 2 1 

1 Menyelenggarakan penilaian  hasil belajar  

a. Menentukan  prosedur penilaian 

pembelajaran 

b. Mampu mengembangkan instrument 

penilaian  hasil belajar 

c. Mampu menganalisa hasil penilaian 

proses dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan 

d. Melaksanakan penilaian proses belajar 

e. Melaksanakan penilaian hasil belajar   

  

Dokumentasi     

 

Keterangan Skala Penilaian: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus dengan dua tindakan. Dalam 

penelitian ini peneliti bekerkasama dengan guru yang ada di PAUD Bee School dan 

PAUD Grow Education. Pada setiap tindakan siklus memiliki langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan dalam model spiral penelitian tindakan yang disusun oleh 

Hopkins (1993) yang terdiri dari perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi dan 

perbaikan rencana, kemudian dilanjutkan kesiklus berikutnya dengan dimulai rencana 

baru dan dilanjutkan sesuai alur yang sama seperti pada siklus pertama. 

Prosedur penelitian tindakan yang dipilih pada program In House Training, 

dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Dalam hal ini guru 

berkolaborasi dengan peneliti membuat rancangan bersama-sama, dan selanjutnya 

guru yang melaksanakan pada proses pembelajaran dan peneliti mengadakan 

pengamatan. Adapun langkah-langkah prosedur program In House Training melalui 

dua tahapan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap penelitan pendahuluan  

Pada tahapan ini dilakukan observasi awal sebelum menyusun program yang 

meliputi kemampuan guru dalam pemahaman perkembangan dan karakteristik anak, 

teori-teori belajar, dan prinsip-prinsip pembelajaran, membuat perencanaan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan membuat penilaian proses dan hasil 

belajar.  

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

tindakan kolaboratif model Spiral Penelitian Tindakan Hopkins sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dengan 

melakukan observasi awal melalui tes tertulis, dan studi dokumentasi. 

b. Melaksanakan tindakan program In House Training dengan memberikan 

materi yang disusun berdasarkan kompetensi pedagogik guru yang mengacu 

pada hasil observasi, tes tertulis, dan studi dokumentasi dalam workshop. 

c. Melakukan observasi untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan setelah 

dilakukan tindakan. 
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d. Melakukan refleksi perencanaan perbaikan secara kolaboratif dengan guru 

untuk lanjut kesiklus berikutnya. 

Setelah selesai guru dan peneliti mengadakan refleksi dalam bentuk diskusi 

yang bertujuan mengevaluasi dan merencanakan perbaikan untuk lanjut kepada siklus 

berikutnya. Seperti digambarkan pada gambar dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Refleksi 

Tindakan / 

Obserasi 

Perbaikan 

Rencana 

Refleksi 

Tindakan / 

Obserasi 

Perbaikan 

Rencana 

Refleksi 

Tindakan / 

Obserasi 

Dan Seterusnya 

Gambar 3.1. Spiral Penelitian Tindakan (Hopkins, 1993) 
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F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah cara yang digunakan untuk melakukan penilaian melalui 

pengamatan secara langsung dan sistematis. Pengamatan terhadap kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran terkait kompetensi pedagogik guru PAUD 

dengan menggunakan pedoman observasi yang merupakan alat bantu  berfungsi 

untuk menentukan jenis tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. Observasi 

juga diperlukan untuk dapat mengidentifikasi kendala-kendala masa lampau 

yang belum pernah dapat dilihat dengan jelas pada waktu yang lalu. 

(Suwarsih,2001:62) 

2. Tes  

Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes psikologis 

terutama tes kepribadian banyakyang bersifat deskriptif, tetapi deskriptifnya 

mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sehingga mirip dengan 

interpretasi dari hasil pengukuran. (Nana Syaodih, 2008:223). 

Tes tertulis yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan guru dalam pemahaman tentang perkembangan dan karakteristik 

anak, teori-teori belajar, dan prinsip-prinsip pembelajaran yang terkait dalam 

kompetensi pedagogik guru PAUD.  

3. Studi dokumentasi  

Dokumentasi artinya barang-barang tertulis yang didapati dalam melaksanakan 

metode dokumentasi. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 

majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain-lain guna 

untuk mendapatkan data (Suharsimi, 2006; 158).  Studi dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi yang tersedia dalam bentuk dokumen. 

Informasi tersebut berupa, Rencana Kegiatan Semester, Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM), Rencana Kegiatan Harian (RKH), buku sumber yang 

digunakan serta pengumpulan data berupa foto dan lain-lain yang diperlukan 

sebagai dokumentasi yang menggambarkan upaya dalam meningkatkan 
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kompetensi pedagogik guru di PAUD melalui penerapan program In House 

Training.  

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisa data. Analisa data dalam 

penelitian ini dilakukan terhadap data-data yang terkumpul melalui tes tertulis, 

pedoman observasi, dan pedoman studi dokumentasi. Untuk menganalisa data dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kolaboratif, dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Analisa kuantitatif digunakan untuk mengolah nilai kemampuan guru 

yang didapatkan dari hasil tes tertulis, observasi, dan studi dokumentasi. Analisa 

kualitatif yaitu bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta yang sesuai dengan data 

yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi dalam 

kompetensi pedagogik guru PAUD. Selain pengolahan data kuanlitatif dilakukan juga 

analisis kualitatif deskriptif terhadap hasil observasi dan studi dokumentasi. Halini 

dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh di lapangan. Data-data dari hasil 

testertulis, observasi, dan studi dokumentasi disajikan secara deskriptif maupun tabel 

agar lebih mudah dianalisis. Hasil data penelitian akan dianalisa secara mendalam 

dengan menggunakan tiga tahapan yang dilakukan secara berulang-ulang sejak proses 

pengambilan data dilakukan (Suryana, 2007,hlm. 9) yaitu: Reduksi Data, Display 

Data, dan Analisa Data. Setelah itu dilakukan pengambilan kesimpulan dan verifikasi 

guna meningkatkan keabsahan hasil yang sesuai dengan fokus penelitian di PAUD 

Bee School dan PAUD Grow Education Kota Pekanbaru.  

 


